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INTISARI
Hasil penelltlan amobilisasi enzim penisilin asilase [raksi
dialisis, dengan menggunakan berbagai konsentrasi akrilamida
pada konsentrasi BIS 0,8% dilaporkan. Penelitian ini dimaksud-
kan sebagai upaya untuk meningkatkan kestabilan dan efisiensi
penggunaan enzim penisilln asilase Escherichia coli Sc 50.
Aktifitas spesifik enzim amobil tertinggi (1,38 Ulmg protein),
dlperoleli pada amobillsasi dengan menggunakan akrilamida
12,5%. Enzlm penisilin asilase yang digunakan adalah enzim
intraselular, isolat ekstrak sel E. coli Sc 50. Kondisi optimum
untuk reaksi katalisls enzim yang didapatkan adalah suhu 65°C
dan pH 7,00 baik untuk enzim amobil maupun enzim bebas.
Waktu katalisis optimum 230 menit untuk enzlm amobll, dan 100
menit untuk enzim bebas. Enzim amobil ternyata lebih stabil
terhadap perubahan pH, suhu, dan penylmpanan pada kondisi
percobaan serta dapat digunakan sampai lima kali pemakaian
dengan aktifitas tinggal kurang lebili 50 %. Nilai Km enzim bebas
7,21 mM dan Vmax 0,065 WIlol 6-APA/mg protein/menit.
Amobilisasi meningkatkan nilai Km menjadi 20,26 mM dan
menurunkan Vmax menjadi 0,033 Wnol 6-APA/mg protein/menit.
Hasil penelitlan menunjukkan bahwa asam [enilasetat
merupakan inhibitor campuran bagi enzim penisilln asilase E.
coli Sc 50 dengan tetapan inhlbisi Ki 720,31 mM dan tetapan
inhlbisi Ki' 504,31 mM. Amobilisasi menurunkan tetapan inhibisi
Ki menjadi 176,58 mM dan Ki' menjadi 27,61 mM.
ABSTRACT
Results of study on the immobilization of dialysed fraction of
penicillin acylase using various concentrations of acrylamide at
BIS concentration 0,8 % are described. The study is an effort to
increase the stability and efficiency of the enzyme use. The highest
specific activity of the immobilized enzyme (1.38 Ulmg protein)
was found on immobilization using aery/amide 12.5 %. 11,e
penicillin acylase used in this study was obtained from the
extraction of Escherichia coli Sc 50 cells. The optimum
conditions of catalytic reaction of the enzyme were found 65°C
and pJ/ 7.00 both for immobilized and free enzymes. The
optimum catalytic time was 230 minutes for the immobilized
enzyme and 100 minutes for the free one. 111eimmobilized enzyme
was found more stable against pi I, temperature changes, and
storage at the experimental conditions and could be used five
times repeatedly with remaining activity of 50 %. The Km value of
free enzyme was 7.21 mM and the Vmax was 0.065 umol 6-
APA/mg protein/minute. Immobilization increased the Km value
to 20.26 mM, and decreased Vmax to 0,033 umo] 6-APA/mg
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protein/ minute. Phenylacetic acid was found to be a mixed
inhibitor for penicillin acylase E. coli Sc 50 with the inhibition
constants of Ki 720.31 mM and Ki' 504.31 mM. Immobilization
decreased Ki to 176.58 mM and Ki' to 27.61 mM.
PENDAHULUAN
Penisilin asilase biasa juga disebut sebagai penisilin
amidase adalah enzim yang mengkatalisis reaksi hidrolisis
benzilpenisilin (penisilin G), dan dapat digunakan untuk
memproduksi senyawa 6-aminopenisilanat (6-APA) secara
komersial O. Scnyawa 6-APA yang dihasilkan merupakan
prekursor pcnting untuk pembuatan penisilin semisintetik-I
Bcrbagai jenis mikroorganisme tclah dilaporkan meng-
hasilkan pcnisilin asilase. Bakteri merupakan golongan
yang paling banyak diteliti, khususnya spcsies E. coii3•4,5,6),
yang mcnghasilkan penisilin asilase intraselular. Chiang
dan Bcunet'O telah berhasil mcngisolasi penisilin asilase
ekstrasclular dari Bacillus megaterium.
Modifikasi enzim dcngan teknik amobilisasi dapat
dilakukan untuk meningkatkan kestabilan dan efisiensi
pcnggunaan cnzim terscbut. Metoda penjcbakan dalam kisi
gel poliakrilamida tclah banyak digunakan untuk amo-
bilisasi bcrbagai macam enzim, sepcrti glukosa isomerasef),
laktase"), aspartase-D, dan fumarase-D. Pcnjebakan dcngan
gel mcmpunyai kcuntungan karena pada metoda tcrsebut
tidak dipcrlukan adanya gugus fungsi khusus dan tidak
tcrjadi pcrubahan pada struktur enzim. Metoda penjcbakan
dapat ditcrapkan untuk amobilisasi ekstrak kasar cnzim
dcngan hasil yang sctara seperti amobilisasi enzim murni,
dan dapat ditcrapkan pada scl-sel mikroorganismc scrta
cairan kultur yang mengandung enzim12). Amobilisasi
cnzim pcnisilin asilasc dcngan gel poliakrilamida juga telah
banyak dilakukan para pcneliti, namun variasi konsentrasi
monomer akrilamida yang digunakan pada amobilisasi
tcrscbut tidak dilaporkan. Tujuan dari pcnc1itian ini adalah
mcncari konscntrasi akrilamida optimal untuk amobilisasi
cuzim pcnisilin asilasc E. coli Sc 50 pada konscntrasi N,N-
mctilcnbisakrilamida (BIS) 0,8 %, dalam upaya mcningkat-
kan kcstabilan dan efisicnsi pcnggunaannya.
Pada makalah ini, dilaporkan basil-basil pcrcobaan yang
bcrkaitan dcngan pcngaruh konscntrasi akrilamida yang
digunakan untuk amobilisasi cnzim pcnisilin asilasc E. coli
Sc 50. Karaktcristik dan uji kcstabilan cnzim amobil yang
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dihasilkan telah diamati, dan hasilnya dibandingkan dengan
enzim bebasnya.
BAHAN DAN METODA
BabanKimia dan Mikroorganisme
E. coli Sc 50 diperoleh dari Laboratorium Rekayasa
Genetika, Pusat Antar Universitas - Institut Teknologi
Bandung. E. coli Sc 50 tersebut merupakan bakteri
transforman hasil transfer DNA kromosom E. coli B 130 ke
dalam sel inang E. coli HB 101 menggunakan plasmid PBR
322.
Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini
mempunyai derajat kemumian p.a, kecuali bila disebutkan
lain.
Medium
Medium peliharaan E. coli SC 5.0 dibuat dengan
komposisi sebagai berikut : bacto tryptone 18 gIl, ekstrak
daging 5 gIl dan bacto agar 18 gIl. Seluruh bahan dilarutkan
dalam akuades dan disterilkan pada suhu 121°C, tekanan 1
atmosfir selama 15 menit. Setelah suhu medium meneapai
kurang Iebih 50°C, ditambahkan ke dalamnya larutan
tetrasiklin dalam alkohol sehingga konsentrasi akhir tetra-
siklin 10 ~mI medium, Medium tersebut kemudian
dikocok supaya homogen dan segera dituang seeara aseptis
ke dalam tabung reaksi steril untuk selanjutnya dimiring-
kan.
Medium pertumbuhan untuk membiakkan bakteri peng-
hasil penisilin asilase dibuat dengan formula medium
menurut Morita & Iwatas'. Setelah seluruh bahan dilarut-
kan, medium disterilkan pada suhu 121°C, tekanan 1
atmosfir seJama 15 menit pH medium sebelum disterilkan
adalah 7,00. Setelah medium dingin, ke dalamnya ditam-
bahkan larutan tetrasiklin dalam alkohol sehingga konsen-
trasi akhir tetrasiklin 10 JAg/mlmedium.
Pernblakan sel pengbasil enzim penisilin asilase
E. coli Sc 50 dari medium peliharaan yang berumur 48
jam diinokulasikan ke dalam 50 ml medium pertumbuhan
steril dan diinkubasi pada suhu 30°C dengan putaran 150
rpm selama 20 jam. Sejumlah volume tertentu kultur yang
berumur 20 jam tersebut diinokulasikan kedalam 300 ml
medium pertumbuhan sehingga turbiditas awal 0,01, kemu-
dian diinkubasikan pada suhu 30°C dengan putaran 150
rpm selama 32 jam. Turbiditas kultur diukur dengan cara
spektrofotometri pada panjang gelombang 650 nm. Pada
saat kuItur berumur 8 jam kedalam kuItur ditambahkan
induser asam fenil asctat pH 7,00 stcril sehingga
konsentrasi akbimya 0,2 % f,?/v).
Ekstruksl enzim penlsllln asllase
Kultur yang tclab berumur 32 jam disentrifuga pada
suhu 4°C selama 30 menit dengan kecepatan 5.000 rpm.
Pasta scl yang mengendap disuspensikan dalam 100 ml
NaCI 0,85% dan discntrifuga dengan cara yang sama
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seperti diatas. Pencucian dengan NaCI dilakukan sebanyak
2 kali, dan selanjutnya dicuci satu kali dengan 100 mI bufer
natrium fosfat 0,01 M pH 7,00. Pasta sel yang diperoleb
disuspensikan kembali dengan 5 ml/g sel bufer natrium
fosfat 0,01 M pH 7,00. Suspensi dibomogenisasi selama 30
menit, dan dilanjutkan dengan ultrasonikasi menggunakan
Virsonic 300 dengan selang kerja setiap 3 menit sehingga
sebagian besar se1 peeab. Hal ini dapat dilihat dari adanya
perubahan suspensi yang semula berwama putih susu
menjadi cairan ekstrak yang berwama coklat. Proses
pemeeaban sel dilakukan dalam keadaan dingin dengan
menempatkan suspensi sel dalam wadah yang berisi
butiran-butiran es. Hasil ultrasonikasi disentrifuga pada
suhu 4°C selama 20 menit dengan kecepatan 12.500 rpm.
Ekstrak kasar enzim yang diperoleb dimumikan dengan
eara fraksinasi bertingkat menggunakan amonium sulfat
dengan tingkat kejenuhan 20-40%, dan dilanjutkan dengan
dialisis.
Amobilisasi enzim penisilin asilase
Amobilisasi enzim dengan gel poliakrilamida dilakukan
menggunakan berbagai konsentrasi akrilamida. Ke dalam
suatu cawan gelas yang berisi 14ml bufer natrium fosfat
0,01 M, pH 7,00 yang ditempatkan diatas pengaduk
magnetik, ditambahkan sejumIah tertentu akrilamida.
Setelahsemua akrilamida larut, N,N-metilenbisakrilamida
(BIS) sebanyak 160 mg ditambahkan sedikit demi sedikit
sampai semuanya larut, Kemudian dimasukkan 2 mllarutan
enzim dan dibiarkan teraduk sampai homogen. Selanjutnya
berturut-turut dimasukkan 2 ml larutan inisiator K2S208
2,5% (b/v) dan 2 mI larutan katalisator N,N,N',N'-
tetrametilendimina 5% (v/v). Campuran tersebut disimpan
pada suhu 4°C selama 18 jam atau sampai mengeras. Gel
yang terbentuk dipotong-potong menggunakan pisau kecil
tipis yang terbuat dari stairtless steel, dengan ukuran kurang
lebib 8 mm3 dan dicuci dengan bufer natrium fosfat 0,01
M, pH 7,00 selama 5 menit, Sisa larutan yang tidak
mengeras pada saat pembentukan gel diukur volumenya
dan disatukan dengan air cucian gel untuk keperluan
penentuan kadar protein enzim amobil. Potongan gel yang
telah dicuci ditimbang dan disimpan dalam larutan bufer
natrium fosfat 0,01 M, pH 7,00.
Penentuan aktivitas enzim penisilin asilase
Uji aktivitas penisilin asilase yang dilakukan mengikuti
metoda Komfeld-D didasarkan pada jumlah asam 6-
arninopenisilanat yang dihasilkan dari reaksi hidrolisis
benzil penisilin. Asam 6-aminopcnisilanat mula-mula
diubah mcnjadi turunan pentanadion, kemudiau direaksikan
dengan paradimetilaminobenzaldchida (PDAB) mcmbcn-
tuk senyawa kompleks berwarna merah yang mcnycrap
pada panjang gelombang 538 nm. Kadar 6-aminopcni-
silanat dihitung bcrdasarkau kurva standar asam-6-
aminopcnisilanat murni. Untuk enzim amobil, ditimbang
sejumlah tcrtcntu gel yang scsuai dcngan volume cnzim
bcbas untuk uji aktifitas dan diinkubasi dcugnu larutan
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subsrat pada kondisi yang sarna. Aktifitas enzim ditentukan
dari cairannya.
Penentuan kadar protein
Kadar protein enzim ditentukan menurut metoda
Lowryt-). Untuk menghitung kadar protein digunakan
kurva standar protein Bovine Serum Albumin.
Kadar protein yang terdapat didalam enzim amobil
dihitung berdasarkan jumlah protein yang terdapat di dalam
enzim bebas dikurangi denganjumlah protein yang terdapat
di dalam sisa larutan yang tidak mengeras pada saat
polimerisasi pembentukan gel dan larutan pencuci gel.
Penentuan kadar protein enzim amobil secara tidak
langsung seperti tersebut di atas lebih mudah dan lebih
efisien. Penentuan kadar protein enzim amobil secara
langsung dari cuplikan lebih sulit karena memerlukan
penghancuran gel yang dapat mendedahkan seluruh protein
yang terjebak ke dalam larutan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Amobilisasi telah dilakukan terhadap penisilin asilase
E. coli SC 50 dengan menggunakan gel poliakrilamida.
Enzim intraselular yang digunakan tersebut adalah hasil
dialisis yang mempunyai aktifitas spesifik sebesar 2,91
U/mg protein. Hasil isolasi dan produksi penisilin asilase
dari sel transforman E. coli SC 50 telah dilaporkan
terdahulu-S, Hasil amobilisasi dengan menggunakan gel
poliakrilamida pada berbagai konsentrasi akrilamida
disajikan pada Tabell.
Tabel 1. Pengaruh konsentrasi akrilamida terhadap amo-
bilisasi penisilin asilase
Akrilamida Total aktifitas Perolehan aktifitas Protein teramobil Aktifitas spesifik
(%) (V) (%) mg (%) (U/mg protein)
7,5 10,8 18,9 15,1 (76,5) 0,72
10,0 11,0 19,2 15,0 (76,0) 0,73
12,5 18,0 31,5 13,1 (66,4) 1,38
15,0 12,0 21,0 9,7 (49,3) 1,23
17,5 9,9 17,3 15,8 (80,3) 0,63
20,0 10,1 17,6 16,1 (81,8) 0,63
konsentrasi BIS 0,8%
jumlah enzim yang ditambahkan 2ml (19,7mg protein; 57,2V)
vol ume total 20ml.
Pada amobilisasi dengan konsentrasi akrilamida 7,5 %
(konsentrasi BIS 0,8 %), aktifitas enzim yang diperoleh
kecil. Semakin tinggi konsentrasi akrilarnida (konsentrasi
BIS tctap) aktifitas enzirn yang dipcrolch serna kin besar,
dan rnencapai tingkat rnaksimurn (1,38 U/rng protein) pada
amobilisasi dcngan konsentrasi akrilarnida 12,5%. Pada
arnobilisasi dcngan konscntrasi akrilamida yang lebih
tinggi dari 12,5% aktifitas enzirn arnobil mcnurun.
Scbaliknya, pada arnobilisasi dcngan konsentrasi akrila-
mida 7,5% (konscntrasi BIS 0,8%), jumlah protein yang
terjcbak/tcramobilkan bcsar, rnakin tinggi konscntrasi
akrilamida (konscntrasi BIS tctap), jumlah protein yang
teramobilkan serna kin kccil, dan mcncapai tingkat mini-
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mum pada amobilisasi dengan konsentrasi akrilamida
15%. Pada amobilisasi dengan konsentrasi yang lebih
tinggi dari 15% jurnIah protein yang teramobilkan me-
ningkat kembali.
Gel poliakrilamida yang digunakan pada proses
amobilisasi ini merupakan polimer ikatan silang yang
terbentuk melalui proses polimerisasi antara monomer
akrilamida dengan BIS sebagai pembentuk ikatan silang.
Ukuran pori-pori gel yang terbentuk ditentukan oleh jumlah
akrilamida yang digunakan per unit volume dan derajat
ikatan silang16). Perbandingan antara akrilamida dan BIS
yang, digunakan akan menentukan derajat ikatan silang.
Menurut Gaal dkk.17), beberapa peneliti telah membuktikan
bahwa makin besar konsentrasi monomer akrilamida yang
digunakan pada pembentukan gel poliakrilamida, ukuran
pori rata-rata gel yang terbentuk makin kecil.
Rendahnya aktifitas enzim amobil yang diperoleh pada
amobilisasi dengan konsentrasi akrilamida 7,5% (konsen-
trasi BIS 0,8 %), diperkirakan karena ukuran pori rata-rata
gel yang terbentuk Iebih besar dari ukuran molekul enzim
penisilin asilase sehingga sebagian besar enzim terdifusi ke
luar pori. Tetapi, ukuran pori tersebut di perkirakan masih
sesuai dengan ukuran mo1ekul protein-protein lain, dengan
demikian jumlah protein yang teramobilkan besar. Pada
amobilisasi dengan konsentrasi akrilamida 10%, ukuran
pori rata-rata gel yang terbentuk tidak jauh berbeda dengan
ukuran pori rata-rata gel pada konsentrasi 7,5% sehingga
aktifitas yang diperoleh hampir sarna, demikian pula
dengan jumlah protein yang teramobilkan. Sebagaimana
disebutkan dalam kepustakaan di atasl7), pada konsentrasi
akrilamida yang lebih tinggi (12,5%), ukuran pori rata-rata
gel diperkirakan mengecil. Ukuran pori tersebut diperkira-
kan pula sesuai dengan ukuran molekul enzim penisilin
asilase sehingga jumlah enzim yang terdifusi minimum,
dan aktifitas enzim yang diperoleh maksimum. Tetapi,
protein-protein lain yang mempunyai ukuran molekullebih
besar dari ukuran pori rata-rata gel akan terlepas pada saat
penjebakan, sehingga jumlah protein yang teramobilkan
menurun. Pad a konsentrasi akrilamida 15%, ukuran pori
rata-rata gel yang terbentuk diperkirakan paling kecil,
sehingga jumlah protein yang teramobilkan mencapai
tingkat minimum. Pada keadaan ini ukuran pori rata-rata
gel diperkirakan pula lebih kecil dari ukuran molekul enzim
penisilin asilase sehingga sebagian enzim lepas pada proses
penjebakan, akibat lebih lanjut aktifitas cnzim amobil yang
diperoleh mcnurun. Pada amobilisasi dengan konsentrasi
akrilamida lebih tinggi dari 15% (17,5% dan 20%),
dipcrkirakan ukuran pori rata-rata gel yang terbentuk
cenderung membesar kembali. Hal ini mcngakibatkan
aktifitas enzim amobil yang diperolch menurun dan
scbaliknya protein yang teramobilkan mcningkat kembali.
Kckurangan dari metoda pcnjcbakan enzim dcngan gel
poliakrilamida adalah, pada proses polimerisas! pcmbcn-
tukan gel, tcrbcntuk radikal bcbas inisiator dan radikal
bcbas monomer akrilamida yang dapat mcnycbabkan
dcnaturasi enzim17,18). Dari hasil tcrscbut di atas, untuk
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amobilisasi seIanjutnya digunakan konsentrasi akrilamida
12,5 % (pada konsentrasi BIS 0,8 %) sebagai pengamobil.-
Karakterlstik penisilin asilase
Didapatkan bahwa aktifitas enzim penisilin asiJase
maksimum diperoleh pada suhu 65°C baik untuk cnzim
amobil maupun bebas. Penisilin asilase amobil ternya ta
sedikit lebih stabil terhadap suhu sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pengaruh suhu pada aktifitas penisilin asilase bcbas (e) dan
amobil (.) dari E. coli Sc 50, pada pH 7,00
Pada Gambar 2 ditunjukkan bahwa pH optimum untuk
kedua bentuk preparat cnzim tersebut sama yaitu 7,00. Dari
profil kurva juga tampak bahwa aktifitas enzim penisilin
asilase amobillebih stabil terhadap pH.
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Gambar 2. Pengaruh pH pada aktifitas pcnisilin asilase bcbas (e) dan
amobil (.) dari E. coli Sc 50, pada suhu 65°C
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Pengaruh waktu katalisis terhadap produksi 6-APA
diperlihatkan pada Gambar 3. Waktu katalisis optimum
penisilin asilase amobiJ lebih lama (230 menit) dibanding-
kan enzim bebas (100 menit).
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Gambar 3. Pengaruh waktu reaksi katalisis pad a aktifitas penisilin
asilase bcbas (e) dan amobil (.) dari E. coli Sc 50, pada
suhu 65°C dan pH 7,00
Dalam penelitian ini, pcngaruh konsentrasi substrat
(bcnzilpenisilin) dan inhibitor (asam feniJasetat) terhadap
aktifitas penisilin asilase amobil dan bebas diamati. Data
pcngamatan yang diperoleh diplot dengan menggunakan
metoda Lineweaver Burk19) untuk menghitung konstanta
Michaclis-Menten (Km) dan laju reaksi maksimum
(Vmax). HasiJ yang diperoleh disajikan pada Tabel 2,
Gambar 4 dan 5. Nilai Km cnzim penisilin asilase
Tabcl2. Konstanta kinctika pcnisilin asilase bebas dan amobil.
Penisilin asilase Km(mM) Vrnax Ki (mM) Ki'(mM)
Enzim bebas 7,21 0,065 umol 6-APA 720,31 503,31
/mg protein/menit
Enzim bebas 20,26 0,033 umol 6-APA 176,58 27,61
/mg protein/menit
amobil lebih bcsar dengan tctapan inhibisi Ki dan Ki'
lcbih kccil, dibandingkan enzim bebasnya. Ini berarti
bahwa afinitas pcnisilin asilase amobil terhadap
bcnzilpeuisilin lebih kccil dibandingkan pcnisilin asilase
bcbas, tetapi afinitasnya terhadap fcnil asetat lcbih besar.
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Gambar 4. Grafik Lineweaver Burk dari penisilin asilase bebas tanpa
asam fenilasetat (e) dan dengan asam fenilasetal (.)
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Gambar 5. Grafik Lineweaver Burk dari pcnisilin asilase arnobil tanpa
!lsam fenilaselal (e) dan dcngan asam fenilasetat (.)
Dari grafik Lineweaver Burk (Garnbar 4 dan 5) dapat
ditunjukkan bahwa asam fenilasetat menycbabkan inhibisi
campuran pada enzlm penisilin asilase bebas dan aulobil.
Nilai Km, Ki dan Ki' serta Vmax untuk enzim bcbas
berturut-turut adalah 7,21 mM, 720,31 111M dan 504,31
mM serta 0,065 J.Ul1ol6-APA/mg protcin/mcnit, scdangkan
untuk enzim amobil berturut-turut adalah 20,26 mM,
176,58 mM dan 27,61 mM serta 0,033 umol 6-APA/mg
protein/menit,
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Pengaruh penyimpanan terhadap aktifitas penisilin
asilase amobil juga telah diteliti pada suhu ruang (24°C).
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6, penisilin asilase
amobil relatif lebih stabil dibandingkan penisilin asilase
bebas. Hal ini diperkirakan karena matriks gel memberikan
proteksi pada penisilin asilase amobil terhadap serangan
mikroorganisme. Setelah 6 hari penyimpanan, enzim
pcnisilin asilase bebas telah kehilangan aktifitasnya,
sedangkan enzim amobilnya masih mempunyai aktifitas
30% dan hanya turun sedikit setelah 9 hari penyimpanan.
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Garnbar 6. Pengaruh waktu penyimpanan aktifitas penisilin asilase
bebas (e) dan amobil (.) dari E. coli Sc 50, pada suhu
ruang (24°C)
Penisilin asilase amobil juga telah diteliti potensinya
untuk digunakan secara berulang. Dari Gambar 7 dapat
ditunjukkan bahwa penisilin asilase amobil masih
mempunyai aktifitas 100 % pada pemakaian yang ke dua,
tetapi pada pemakaian berikutnya terjadi penurunan
aktifitas dan setelab pemakaian ke lima aktifitas enzim
amobil tinggal kurang lebih 50 %.
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Garnbar 7. Aktifitas penisilin asilase amobil dari E. coli Sc SQ, pada
pemakaian bcrulang
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi akrilamida optimum untuk
amobilisasi penisilin asilase transforman E. coli Sc 50
adalah 12,5%, pada konsentrasi BIS 0,8 %. Penisilin asilase
amobil yang diperoleh mempunyai aktifitas maksimum
pada kondisi yang sarna untuk aktifitas maksimum penisilin
asilase bebas, yaitu suhu 65°C, pH 7,00. Dibandingkan
enzim bebasnya, enzim amobil temyata relatif lebih stabil
terhadap suhu, pH, dan penyimpanan, serta dapat
digunakan empat sampai lima kali pemakaian.
Enzim penisilin asilase amobil mempunyai afinitas
Icbih kecil terhadap benzilpenisilin dan afinitas lebih besar
terhadap asam fenilasetat dibandingkan penisilin bebasnya.
Asam Ienil asetat merupakan inhibitor campuran bagi
penisil in asilase transforman E. coli Sc 50.
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